AR TR W TN T s A

.,j.'-"' 1 k#'_ _'- ﬂ"'" ‘!H* . m!l’u?j'fl“ -ll_.;.r - ...: "

I.F- 4 = ‘#"-. .'

LAPORAN PENELITIAN

PENYUSUNAN

KAMUS DWIBAHASA, BAHASA PENDATANG
(BAHASA BAJO - BAHASA INDONESIA)

Disusun oleh:

Hartini, S.Pd.
Nuryati, S.S.
Lukmanul Hakim, M.Pd.

Nurcholis Muslim, M.Hum.

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
BADAN PENGEMBANGAN DAN PEMBINAAN BAHASA

KANTOR BAHASA NUSA TENGGARA BARAT
MATARAM, 2018
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1. Latar Belakang

Penyusunan kamus dwibahasa menggunakan dua bahasa yaitu bahasa sumber dan
bahasa sasaran. Bahasa sumber adalah bahasa yang menjadi obyek inventarisasi yang
dimuat sebagai masukan kamus. Kemudian masukan dari bahasa sumber itu diberi
penjelasan makna dalam bahasa sasaran. Dengan demikian, bahasa sasaran itu adalah
bahasa yang digunakan menjelaskan makna entri dari bahasa sumber sekaligus jika ada
disertal dengan contoh pemakaiannya di dalam kalimat.

Melalui kamus dwibahasa ini diharapkan pemakai bahasa sasaran dapat
memahami dan menguasai makna kata bahasa sumber serta dapat menggunakannya
dengan baik dan benar. Selain itu, kamus dwibahasa juga dapat mengubah wawasan
khazanah budaya seseorang ke arah yang lebih luas. Pendokumentasian bahasa Bajo yang
merupakan etnis pendatang di Sumbawa ini akan disusun dalam bentuk kamus dwibahasa

yaitu bahasa Bajo dan bahasa Indonssiz

2. Maksud dan Tujuan
a. Maksud
Penyusunan Kamus Dwibahasa Pendatang (Bahasa Bajo-Indonesia) dimaksudkan
sebagar bentuk dan wujud lema-lema dalam bahasa Bajo yang ada di Pulau

Sumbawa. Dalam hal ini, lema-lema tersebut diwujudkan dalam bentuk Kamus
Dwibahasa.

b. Tujuan
Kegiatan Penyusunan Kamus Dwibahasa Pendatang (Bahasa Bajo-Indonesia) ini
bertujuan untuk mengetahui lema-lema dalam bahasa Bajo yang disertai dengan
contoh kalimatnya dalam upaya untuk melakukan penyusunan Kamus Dwibahasa



Pendatang (Bahasa Bajo-Indonesia) yang dapat dimanfaatkan secara akademis, yaitu
dalam dunia pendidikan. Tujuan lainnya adalah secara teknis, hasil penyusunan
kamus ini dapat digunakan untuk pengembangan linguistik daerah atau nasional
khususnya dalam bidang leksikografi/perkamusan.

3. Keluaran

Hasil yang diharapkan dari kegiatan Penyusunan Kamus Dwibahasa Pendatang (Bahasa

Bajo-Indonesia) ini adalah terwujudnya satu bentuk Kamus Dwibahasa Pendatang
(Bahasa Bajo-Indonesia).

4. Tempat dan Waktu

Kegiatan Penyusunan Kamus Dwibahasa Pendatang (Bahasa Bajo-Indonesia) ini
dilaksanakan pada 28—30 Maret 2018 di Dusun Bajo, Desa Labuhan Mapin, Kabupaten

Sumbawa.

S. Jadwal Kegiatan
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6. Bahan Acuan Kerja

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);
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. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negéra (Lembara.nf -

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4355);

. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4663);

. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 249 Tahun 2011 tentang Pengukuran dan
Evaluasi Kinerja atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 77 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20
Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Bahasa di Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan:

. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat
Nomor DIPA -023.13.2.660091/2018 revisi ke-1 Tanggal 26 Januari 2018, terdapat
Kegiatan Penyusunan Kamus Dwibahasa, Bahasa Pendatang.

. Keputusan Kepala Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor: 055/G521/KP/2018 tentang Tim Penyusunan Kamus

Dwibahasa, Bahasa Pendatang, Tahun Anggaran 2018.

. Peneliti dan Informan

Kegiatan im1 akan dilakukan oleh tim peneliti sebanyak 4 orang dan informan sebanyak

30 orang.
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23. Jalia [Labuhan Mapin, Sumbawa
'26. |Kasmiai | Labuhan Mapin, Sumbawa
27. | Ningrun ps Labuhan Mapin, Sumbawa
28. Rahmawati Labuhan Mapin, Sumbawa
| 29. Runai | A \ Labuhanmumb;\;a
} 30. | Sahania e Mt Labuhan Mapin, Sumbawa
8. Biaya

Biaya yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan ini dibebankan kepada DIPA Nomor
-023.13.2.660091/2018 revisi ke-1 Tanggal 26 Januari 2018, Kantor Bahasa Nusa

Tenggara Barat, Tahun Anggaran 2018.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah {nemberikan hidayah dan kemudahan
sehingga laporan ini dapat diselesaikan dengan baik. Selawat dan salam kami ucapkan
kepada Nabi Besar Muhammad SAW yang telah mencontohkan cara dan upaya berbuat dan
bertanggung jawab.

Laporan ini merupakan hasil dari penelitian yang dilakukan pada masyarakat Bajo
di Pulau Sumbawa. Laporan yang berjudul “Penyusunan Kamus Dwibahasa Pendatang
(Bahasa Bajo-Indonesia)” merupakan hasil dari rangkaian kegiatan penelitian yang telah
diprogram dan ditetapkan oleh Kantor Bahasa Nusa T'enggara Barat dalam mengemban
tugas dan fungsinya pada bidang penelitian bahasa dan sastra, khususnya dalam bidang

Leksikografi atau Perkamusan.

Kami percaya bahwa hasil yang sudah maksimal kami upayakan ini masih banyak

kekurangan dan kelemahannya. Untuk itu. kritik, saran, dan masukan masih tetap kami
harapkan dari semua pihak sehingga hasilnya bisa lebih baik dan lebih dapat
dipertanggungjawabkan. Untuk pihak-pihak yang telah berkontribusi dan berperan baik
secara langsung maupun tidak dalam proses pelaksanaan dan penyelesaian penelitian ini,
kami mengucapkan banyak terima kasih.

Demikian, semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat oleh berbagai kalangan.

Mataram, September 2018

1I'im Analis Kata dan Istilah
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah lema bahasa Bajo yang ada di Pulau
Sumbawa beserta definisinya dan contoh kalimatnya dalam bahasa Bajo dan bahasa Indonesia.
Manfaat penelitian ini yaitu dapat dilihat secara akademis, maksudnya kamus ini dapat
digunakan dalam dunia pendidikan. Kedua, secara teknis, maksudnya kamus ini digunakan untuk
pengembangan linguistik daerah dan nasional, terutama pada pengembangan bidang leksikografi.
Ketiga, secara praktis yaitu sebagai wadah yang memudahkan siapa saja yang berkeinginan
mempelajari atau mengetahui bahasa dan budaya Bajo. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode lapangan dengan teknik wawancara. Populasi penelitian ini adalah
seluruh kosakata bahasa Bajo yang dipakai oleh penutur bahasa Bajo di Kabupaten Sumbawa.
Daerah pengamatannya adalah Desa Labuhan Mapin dengan jumlah informan sebanyak 30
orang. Instrumen yang digunakan adalah daftar tanyaan dari kosakata dasar swadesh yang
berjumlah 200 kosakata. Kemudian ditambah dengan kosakata budaya dasar yang berjumlah 889
buah, jadi totalnya adalah sebanyak 1089 kosakata. Total keseluruhan lema yang berhasil
diinventarisasi untuk penyusunan Kamus Dwi Bahasa Pendatang (Kamus Bajo-Indonesia) adalah
sebanyak 688 lema. Meskipun total lema tidak sebanyak jumlah kosakata yang tercantum dalam
instrumen, hal tersebut wajar kuarena dalam datiar kosakata yang terdapat dalam instrumen tidak

bisa semuanya dimasukkan ke dalam lema. beberapa di antaranya masuk ke dalam anak lema.

Kata kunci: bahasa bajo, lema



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Setiap etnis di Indonesia memiliki identitas dan jati diri masing-masing.
Keberadaan suatu etnis bisa ditandai dengan keberadaan bahasa daerahnya, seperti etnis
Sasak dengan bahasa Sasaknya, etnis Samawa dengan bahasa Samawanya, etnis Mbojo
dengan bahasa Mbojonya. Keberagaman etnis di Nusa Tenggara Barat ini tercermin
dalam tiga etnis besar atau mayoritas, yaitu etnis Sasak, Samawa, dan Mbojo. Selain tiga

etnis besar atau mayoritas tersebut, keberagaman etnis di Nusa Tenggara Barat juga

tercermin dalam keberadaan 2inis pendatang seperti Bugis, Bali, Bajo, Jawa, Selayar,
Madura, dan Mardonn, Keberadaan etnis-etnis pendatang ini juga ditandai dengan
keberadaan bahasa drerai masing-masing etnis tersebut.

Etnis Bajo dikenal sebagai pelaut ulung yang hidup dan matinya berada di lautan,
khususnya etnis bajo yang berada di Kabupaten Sumbawa. Laut merupakan tempat
mencari nafkah sehari-hari. Bahkan, mayoritas dari etnis Bajo yaitu nelayan. Bahasa Bajo
dituturkan oleh penduduk yang berasal dari Pulau Sulawesi. Bahasa Bajo dapat kita
jumpai di Pulau Lombok dan Pulau Sumbawa. Di Pulau Lombok, bahasa Bajo dapat kita
jumpai di Desa Gili Indah, Medana, dan Tanjung Luar. Sementara itu, di Pulau Sumbawa
khususnya di Kabupaten Sumbawa dapat kita jumpai di Desa/Dusun/Kelurahan Poto
Tano, Labuhan Mapin, Labuhan Bajo, Pulau Bungin, dan Pulau Kaung. Sementara di

Kabupaten Bima dapat kita jumpai di Desa Bajo Pulo.



Penelitian pada masyarakat tutur suatu bahasa di tempat bukan asal bahasa
tersebut perlu dilakukan untuk mengetahui distribusi suatu bahasa, tingkat mobilitas, dan
mengukur derajat adaptasi sosial suatu etnis. Etnis-etnis pendatang tentu berusaha
mempertahankan bahasa daerahnya di ten gah-tengah kehidupan bersama dengan etnis-
etnis lain di sekitarnya. Kontak yang terjalin antara etnis pendatang dan etnis-etnis asli
atau etnis pendatang lainnya membuka peluang terjadinya perubahan baik dalam bahasa
dan budayanya.

Upaya pendokumentasian suatu bahasa bisa dilakukan dengan berbagai cara,
salah satunya dengan kegiatan dalam bidang leksikografi, misalnya penyusunan kamus.
Penyusunan kamus sekarang ini menjadi bagian penting dalam upaya pendokumentasian
suatu bahasa karena di dalamnya terdapat leksikon etnografis yang dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat penutur bahasa dan masyarakat ilmiah.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kamus berarti buku acuan yang memuat
kata dan ungkapan vang biasariya disusun menurut abjad berikut keterangan tentang
makna, pemakaiarn, atau terjernahannya. Kamus sebagai hasil kodifikasi kosakata yang
disertai batasan makna kata serta contoh pemakalannya dalam kalimat memberikan
tuntutan bagi pemakainya dalam memahami kata serta bagaimana menggunakan kata itu
secara tepat di dalam Kkalimat. @ Penyusunan kamus berdasarkan segi bahasa
diklasifikasikan dalam kamus ekabahasa, kamus dwibahasa, dan kamus multibahasa.
Kamus ekabahasa adalah kamus yang disusun dalam satu bahasa, kamus dwibahasa
adalah kamus yang disusun menggunakan dua bahasa, dan kamus multibahasa adalah

kamus yang disusun menggunakan lebih dari dua bahasa.



Penyusunan kamus dwibahasa menggunakan dua bahasa yaitu bahasa sumber dan
bahasa sasaran. Bahasa sumber adalah bahasa yang menjadi obyek inventarisasi yang
dimuat sebagali masukan kamus. Kemudian masukan dari bahasa sumber itu diberi
penjelasan makna dalam bahasa sasaran. Dengan demikian, bahasa sasaran itu adalah
bahasa yang digunakan menjelaskan makna entri dari bahasa sumber sekaligus jika ada
disertai dengan contoh pemakaiannya di dalam kalimat. Melalui kamus dwibahasa ini
diharapkan pemakai bahasa sasaran dapat memahami dan menguasai makna kata bahasa

sumber serta dapat menggunakannya dengan baik dan benar. Selain itu, kamus dwibahasa

juga dapat mengubah wawasan khazanah budaya seseorang ke arah yang lebih luas.

Pendokumentasian bahasa Bajo yang merupakan etnis pendatang di Sumbawa ini akan

disusun dalam bentuk kamus dwibahasa yaitu Bajo dan Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahsc sang diliemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah

bentuk dan wujud lema-iswe duisn bahasa Bajo?

1.3  Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jumlah lema bahasa Bajo yang ada

di Pulau Sumbawa beserta definisinya dan contoh kalimatnya dalam bahasa bajo dan

bahasa Indonesia.



1.4  Manfaat Penelitian

Dari hasil penyusunan kamus ini diharapkan paling tidak ada tiga manfaat yang
dapat dirasakan, yaitu manfaat secara akademis, maksudnya kamus ini dapat
dipergunakan dalam dunia pendidikan, khususnya untuk membantu proses pengajaran
bahasa Bajo di sekolah-sekolah formal. Kedua, manfaat secara teknis, maksudnya kamus
ini digunakan untuk pengembangan linguistik daerah dan nasional, terutama pada
pengembangan bidang leksikografi. Ketiga, manfaat secara praktis yaitu sebagai wadah
yang memudahkan siapa saja yang berkeinginan mempelajari atau mengetahui bahasa

dan budaya Bajo.

1.5 Tinjauan Pustaka

Sebelum penelitian penyusunan Kamus Dwibahasa Pendatang, bahasa Bajo —
bahasa Indonesia ini dilaksanakan, tahun sebelumnya telah dilakukan penelitian yang
serupa, namun mengeunakan bahasa yang berbeda, yaitu bahasa Bugis yang juga berada
di Nusa Tenggara Baral, kiususnya yang berada di Pulau Sumbawa. Penyusunan Kamus
Dwibahase Pencaianz, bahasa Hugss-bahasa Indonesia yang dilakukan pada tahun 2017
oleh tim Anahs Hata dan Istilabh Kantor Bahasa NTB, berhasil mengumpulkan lema
sebanyak 753 buah lema.

Sementara itu, Tim Analis Kata dan Istilah, Kantor Bahasa NTB juga telah
melakukan sejumlah penelitian glosarium. Penyusunan Glosarium Bidang Pertanian
Bahasa Samawa pada tahun 2015 berhasil mengumpulkan lema sebanyak 272 buah.

Kemudian pada tahun berikutnya yaitu pada tahun 2016, Tim Analis Kata dan Istilah

Kantor Bahasa NTB juga melakukan penelitian penyusunan glosarium yang sama namun



juga, seperti halnya buku pelajaran ejaan dan tata bahasanya yang berjudul
"Bustanulkatibina” yang dicetak pada tahun 1857. Menurut teknik leksikografi modern,
kamus ini tidak dapat dikategorikan sebagai kamus murni, tetapi lebih pantas untuk

disebut sebagai kamus ensiklopedis untuk pelajar (Depdikbud, 1995).

Pada masa berikutnya, Baoesastra Djawa (1930) yang ditulis oleh W.J.S.
Purwadarminta, dkk. dianggap sebagai pelopor perkamusan monolingual bahasa Jawa,
sama seperti Kamoes Bahasa Soenda (1948) karangan R. Satjadibrata, sedangkan di

NTB, kamus bahasa Sasak pertama muncul pada tahun 1985 oleh Nazir Thoir, dkk.

Pada tahun 1952 terbitlah Kamus Umum Bahasa Indonesia oleh W.J.S.
Purwadarminta. Kamus ini dianggap sebagai tonggak sejarah dalam pertumbuhan
leksikograti di Indonesia. Walaupun sifatnya sangat sederhana dan praktis, namun kamus
ini merupakan kamus deskriptif yang pemuatan kata maupun penjelasan maknanya dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pada tahun 1988 terbitlah Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) periama oleh Sri Sukesi Adiwimarta, dkk. Kamus ini kemudian
diperbaharui pada cetakan 4o dengan tetap menggunakan nama yang sama. Kamus
Besar Bahasa Indconesia i besada di bawah pengawasan Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa.
1.6.2 Kamus, Fungsi, dan Masalah Penyusunannya

Berbagai batasan atau pengertian tentang kamus telah dikemukakan oleh para
ahli, di antaranya yaitu oleh: 1) Jean dan Claude Dubois yang memberikan definisi bahwa
kamus merupakan alat pendidikan pada waktu usia sekolah dan usia dewasa dan

sekaligus merupakan acuan di bidang bahasa serta ilmu pengetahuan lainnya; 2) Goris
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kamus ini tidak dapat dikategorikan sebagai kamus murni, tetapi lebih pantas untuk

disebut sebagai kamus ensiklopedis untuk pelajar (Depdikbud, 1995).

Pada masa berikutnya, Baoesastra Djawa (1930) yang ditulis oleh W.J.S.
Purwadarminta, dkk. dianggap sebagai pelopor perkamusan monolingual bahasa Jawa,
sama seperti Kamoes Bahasa Soenda (1948) karangan R. Satjadibrata, sedangkan di

NTB, kamus bahasa Sasak pertama muncul pada tahun 1985 oleh Nazir Thoir, dkk.

Pada tahun 1952 terbitlah Kamus Umum Bahasa Indonesia oleh W.J.S.
Purwadarminta. Kamus ini dianggap sebagai tonggak sejarah dalam pertumbuhan
leksikografi di Indonesia. Walaupun sifatnya sangat sederhana dan praktis, namun kamus
ini merupakan kamus deskriptif yang pemuatan kata maupun penjelasan maknanya dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Pada tahun 1988 terbitlah Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI) pertama oleh Sri Sukesi Adiwimarta, dkk. Kamus ini kemudian
diperbaharui pada cetakan %e-2 dengan tetap menggunakan nama yang sama. Kamus
Besar Bahasa [ndosesia uu beiada di bawah pengawasan Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahas:.
1.6.2 Kamus, Fungsi, dan Masalah Penyusunannya

Berbagai batasan atau pengertian tentang kamus telah dikemukakan oleh para
ahli, di antaranya yaitu oleh: 1) Jean dan Claude Dubois yang memberikan definisi bahwa
kamus merupakan alat pendidikan pada waktu usia sekolah dan usia dewasa dan

sekaligus merupakan acuan di bidang bahasa serta ilmu pengetahuan lainnya; 2) Goris



Keraf membatasi kamus sebagai sebuah buku referensi yang memuat daftar kata-kata
yang terdapat pada suatu bahasa dan disusun secara alphabetis serta diberikan keterangan
tentang bagaimana penggunaan kata-kata itu (lihat Paridi, 2003: 5); 3). Dalam KBBI juga
terdapat penjelasan tentang definisi kamus yakni buku acuan yang memuat kata dan
ungkapan yang diurut menurut abjad berikut keterangan tentang makna, pemakaian, dan
terjemahannya (Depdikbud, 1995:438). Harimurti menjelaskan bahwa kamus adalah
buku referensi yang memuat daftar kata dengan keterangan mengenai pelbagai segi
maknanya dan penggunaannya dalam bahasanya dan biasanya disusun menurut abjad
(1984). Dari semua batasan di atas, dapat ditarik benang merah, bahwa kamus adalah
buku referensi yang memuat sejumlah kosakata dan ungkapan suatu bahasa yang disusun

menurut urutan abjad dan disertai dengan penjelasan tentang makna dan penggunaanya.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kamus menempati posisi yang
sangat penting dan strategis dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Kamus juga bisa menjawab kebuntuan-kebuntuan yang ditemukan ketika berbahasa,
menganalisis bahasa, dan ateu kenka ingin mengungkap makna sebuah wacana, bahkan
kamus bisa menggambarkan budays yang berkembang pada pemakai bahasa yang
dikamuskan. Kamus secara vmoum dapat berfungsi sebagai lambang masyarakat maju
sekaligus sebagai objek kultural (Mangkudilaga dalam Paridi, 2003: 9). Lebih lanjut
dijelaskan bahwa kamus berfungsi sebagai saksi suatu peradaban. Kamus juga berfungsi
sebagai sumber informasi utama tentang kondisi masyarakat terutama pemakai bahasa
yang dikamuskan dan lebih jauh dapat dikatakan bahwa kamus merupakan kebanggaan

daerah/bangsa pemiliknya (periksa KBBI, 1995).



Dalam proses penyusunan kamus, selalu ditemukan masalah-masalah. Paridi
(2003) menjelaskan masing-masing jenis kamus, baik kamus ekabahasa, dwibahasa,
maupun kamus multibahasa pasti mempunyai masalah dalam proses penyusunannya.
Masalah yang muncul dapat bersifat kebahasaan atau nonkebahasaan. Masalah yang
bersifat kebahasaan berhubungan dengan pengucapan, ejaan, perbedaan komponen
semantik, dan atau tidak ditemukannya konsep yang sepadan dalam bahasa sumber ke
bahasa sasaran. Masalah lain yang juga sering muncul adalah masalah morfologi,
misalnya dalam bahasa sumber sebuah kata terealisasi dalam satu bentuk leksikon, tetapi
ketika diterjemahkan ke dalam bahasa sasaran dapat menjadi dua atau lebih leksikon atau
sebaliknya, bahkan terjemahannya bisa berbentuk frasa atau klausa. Hal ini terjadi karena

tidak ditemukannya padanan yang tepat atau konsep yang benar-benar mewakili makna

yang diinginkan.

Sementara masalah yang berhubungan secara nonkebahasaan di antaranya adalah:

(a) masalah lingkungan pemakai bahasa, (b) masalah kebudayaan material, (c) masalah

kebudayaan sosial. dan () masalah religi masyarakat pemakai bahasa (Zgusta dalam
Paridi, 2003: 18). Keemnet masaing i1 berkaitan erat dengan masalah-masalah secara
semantis. Pertaina, reasaini: dngkunean berkaitan dengan penamaan benda atau makhluk

yang ada di sekitar lingkungan masyarakat pemakai bahasa. Kedua, berhubungan dengan
masalah kebudayaan material, terutama mengenai penamaan benda-benda tertentu seperti
rumah, peralatan rumah tangga, alat-alat pertamian, dan lain sebagainya. Ketiga,
penamaan masalah sosial budaya berhubungan dengan pengistilahan hal-hal yang
berkaitan dengan sosial budaya yang berkembang pada masyarakat pemakai bahasa itu,

seperti adat-istiadat atau kebiasaan-kebiasaan lain. Keempat, masalah religi berhubungan
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semantisnya berbeda

Dalam kegiatan leksikografi secara secara umum mempunyai langkah-langkah

yang hampir sama yaity (a) Penentuan sumber data, (b) teknik pengaturan data, (c) teknik

penyeleksian data, (d) teknik penyajian data, (e) teknik penyusunan entri, (f) teknik
pengetikan naskah, dan (g) lambang ortografi.

a. Penentuan sumber data

Sumber data untuk kegiatan leksikografi adalah bahasa. Penentuan sumber
data ini menjadi langkah awal dalam rangkaian kegiatan dalam leksikografi.

Sumber data ini bisa diperoleh dari kajian pustaka dan pengambilan data di

¢

lapangan
b. Pengaturan dats

Data masukan yang baik dan berguna apabila ditangani secara baik dan

bersistem sesuai dengan tujuan penyusunan yang akan dilaksanakan.

c. Teknik penyeleksian data
Data yang telah diperoleh dari lapangan kemudian akan diolah dengan

langkah-langkah yaitu (1) data dilihat secara keseluruhan dan memisahkan

data yang diperlukan dari data yang harus disisihkan, (2) data dikelompokkan



berdasarkan bentuk kata atau entri masukan, (3) data dipilah berdasarkan

medan makna, dan (4) data disusun menurut abjad per kelompok bentuk entri
masukan.

. Teknik penyajian data

Data yang sudah terseleksi pada langkah analisis data kemudian akan
dilanjutkan dengan langkah berikutnya yaitu teknik penyajian data. Teknik
penyajian data ini mencakup dua bidang hal yaitu pengabjadan dan
pemberian definisi. Pengabjadan merupakan pekerjaan yang memerlukan
ketekunan, ketelitian, kesabaran, dan kepatuhan terhadap kesepakatan
bersama yang berkaitan dengan teknik leksikografis serta patokan-patokan
khusus yang disepakati bersama untuk dilaksanakan. Kesepakatan ini harus

dipatuhi agar hasil akhir penyusunan akan menampakkan keteraturan.

Pengabjadan tersebut diiciuon sccara horisontal dan vertikal. Yang
dimaksud dengan pendefineo isian penjelasan makna kata yang harus
memperhatikan kesejajaran «nizm e dengan makna yang diberikan.

Definisi terdin atas beberapa jenis yaitu:

- Detinisi leksikografis yaitu mendekripsikan secara berurutan ciri-

ciri semantik terpenting, umumnya berupa penjelasan singkat dan

sederhana, contoh:

manusia 7 mahkluk berakal dan berbudi (dibedakan dr binatang)

10



= Definisi sinonimis yaitu berupa padanan kata yang sama atau
mirip (dalam kamus ekabahasa definisi dapat digunakan
melengkapi definisi leksikografis), contoh:
manusia 7 insan;orang

- Definisi logis yaitu secara tegas mengidentifikasikan obyek yang
dideskripsikan sehingga membedakannya dari obyek lain dan
menggolongkan secara tegas sebagai anggota golongan yang
terekat (lebih bersifat ilmiah); definisi ini biasanya digunakan
dalam kamus bidang ilmu, contoh:
manusia » mahkluk yang berakal dan berbudaya, naif, dan fana

(dibedakan dari binatang dan malaikat)

- Defimisi ensiklopedis yaitu memberikan gambaran secara lengkap
dan cermat segala sesuatu yang berhubungan dengan entri yang
diberi definisi, contoh:
air n persenyawaan hidrogen dan oksigen, terdapat di mana-mana

dan dapat berwujud gas (uap air), cairan, dan zat padat (es
atau salju); air adalah zat pelarut yg baik sekali terdapat di
alam di keadaan tidak murni; air murni berupa cairan yg
tidak berbau.......dst

e. Teknik penyusunan entri

Dalam penyusunan entri diperlukan kekonsistenan dan ketaatasasan agar hasil

akhir yang diperoleh dapat tersusun sistematis. Penulisan entri utama dan

[} - ‘ - * ‘
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entri-entri tambahan yang mengikutinya harus didasarkan pada kesepakatan
bersama.

f. Teknik pengetikan naskah
Langkah yang dilakukan keseluruhan pengolahan data yaitu pengetikan hasil
akhir yang sudah dilengkapi dengan pemberian definisi.

g. Lambang ortografi
Suatu bahasa mempunyai sistem tulisan standar dan sistematis. Penggunaan

lambang ortografis berguna untuk memberikan informasi singkat yang

mengenai sasaran tentang sebuah lema.

1.6.3 Bahasa Bajo

Bahasa Bajo merupakan salah satu bahasa daerah yang dituturkan di wilayah

Nusa Tenggara Barat. Bahasa ini dituturkan oleh salah satu etnis pendatang yang ada di
Nusa Tenggara Barat, yakni etnis Bajo. Penutur bahasa Bajo atau etnis Bajo menempati
atau membuat perkampungan di beberapa wilayah pesisir dan pulau kecil yang ada di
Nusa Tenggara Barat, baik wilayah Pulau Lombok maupun Pulau Sumbawa. Mereka
menempati wilayah pesisir dan pulaw kecil. D) samping karena sebagal pendatang,
mereka juga sangat dekat dengan kehidupan laut. Hal tersebut karena keberadaan etnis

Bajo yang dikenal sebagai bangsa pelaut.

Di Pulau Lombok, kantong-kantong masyarakat tutur bahasa Bajo dapat
ditemukan di Kabupaten Lombok Utara dan Kabupaten Lombok Timur. D1 Kabupaten
Lombok Utara dapat ditemukan di Gili Air, Desa Gili Indah, Kecamatan Pemenang dan

Dusun Jambi Aﬁom Desa Medana, dan Kecamatan Tanjung "Sementara 1tu, i
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KERANGKA ACUAN PENYELENGGARAAN KEGIATAN
PENYUSUNAN KAMUS DWIBAHASA PENDATANG
KANTOR BAHASA NUSA TENGGARA BARAT
2018

1. Latar Belakang

Penyusunan kamus dwibahasa menggunakan dua bahasa yaitu bahasa sumber dan
bahasa sasaran. Bahasa sumber adalah bahasa yang menjadi obyek inventarisasi yang
dimuat sebagai masukan kamus. Kemudian masukan dari bahasa sumber itu diberi
penjelasan makna dalam bahasa sasaran. Dengan demikian, bahasa sasaran itu adalah
bahasa yang digunakan menjelaskan makna entri dari bahasa sumber sekaligus jika ada
disertal dengan contoh pemakaiannya di dalam kalimat.

Melalui kamus dwibahasa ini diharapkan pemakai bahasa sasaran dapat
memahami dan menguasai makna kata bahasa sumber serta dapat menggunakannya
dengan baik dan benar. Selain itu, kamus dwibahasa juga dapat mengubah wawasan
khazanah budaya seseorang ke arah yang lebih luas. Pendokumentasian bahasa Bajo yang
merupakan etnis pendatang di Sumbawa ini akan disusun dalam bentuk kamus dwibahasa

yaitu bahasa Bajo dan bahasa Indonssiz

2. Maksud dan Tujuan
a. Maksud
Penyusunan Kamus Dwibahasa Pendatang (Bahasa Bajo-Indonesia) dimaksudkan
sebagar bentuk dan wujud lema-lema dalam bahasa Bajo yang ada di Pulau

Sumbawa. Dalam hal ini, lema-lema tersebut diwujudkan dalam bentuk Kamus
Dwibahasa.

b. Tujuan
Kegiatan Penyusunan Kamus Dwibahasa Pendatang (Bahasa Bajo-Indonesia) ini
bertujuan untuk mengetahui lema-lema dalam bahasa Bajo yang disertai dengan
contoh kalimatnya dalam upaya untuk melakukan penyusunan Kamus Dwibahasa



Pendatang (Bahasa Bajo-Indonesia) yang dapat dimanfaatkan secara akademis, yaitu
dalam dunia pendidikan. Tujuan lainnya adalah secara teknis, hasil penyusunan
kamus ini dapat digunakan untuk pengembangan linguistik daerah atau nasional
khususnya dalam bidang leksikografi/perkamusan.

3. Keluaran

Hasil yang diharapkan dari kegiatan Penyusunan Kamus Dwibahasa Pendatang (Bahasa

Bajo-Indonesia) ini adalah terwujudnya satu bentuk Kamus Dwibahasa Pendatang
(Bahasa Bajo-Indonesia).

4. Tempat dan Waktu

Kegiatan Penyusunan Kamus Dwibahasa Pendatang (Bahasa Bajo-Indonesia) ini
dilaksanakan pada 28—30 Maret 2018 di Dusun Bajo, Desa Labuhan Mapin, Kabupaten

Sumbawa.

S. Jadwal Kegiatan

KEGIATAN |  WAKTU PENELITIAN (BULA
E i by b ot e i ot sty
Prapenelitian (penyusunan e iy 5, sy s
R BAJ

|
I

.

proposal dan instrunicn

i penelitian) T R n |5y e |
| 2. | Pelaksanan penelitian: X
a. Pengumpulan data |
e SARAL HANTOR SAHASAS
b. Analisis data X | X
3. Pascapenelitian (penyusunan | pr BARASAPRU
laporan penelitian) | PR BAASA §

6. Bahan Acuan Kerja

a. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4286);
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. Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negéra (Lembara.nf -

Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4355);

. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4663);

. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 249 Tahun 2011 tentang Pengukuran dan
Evaluasi Kinerja atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian
Negara/Lembaga;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 11 Tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan;

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 77 Tahun 2015 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 20
Tahun 2012 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Bahasa di Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan:

. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat
Nomor DIPA -023.13.2.660091/2018 revisi ke-1 Tanggal 26 Januari 2018, terdapat
Kegiatan Penyusunan Kamus Dwibahasa, Bahasa Pendatang.

. Keputusan Kepala Kantor Bahasa Nusa Tenggara Barat, Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor: 055/G521/KP/2018 tentang Tim Penyusunan Kamus

Dwibahasa, Bahasa Pendatang, Tahun Anggaran 2018.

. Peneliti dan Informan

Kegiatan im1 akan dilakukan oleh tim peneliti sebanyak 4 orang dan informan sebanyak

30 orang.



(ANTOR BAKAT
CANTOR BAMASS
OR BAHASA P
(ANTOR BAHASA PRI
fFARITIVE DY ALYIAL D

CANTY

-y T R

-l

b. Informan

2
=

i =i _ -
. ¢ N e ¥ i i :
. g = = - i 1
- 3 3
SAOE) TENGGAR
+ §
g B e L ‘l'-_.r. & o B =1 Y f*!—I‘ e i _.I_'.:.
. ¥ [ b -

et e

- 4
i

1L

Lo

Nuryati, S.S
NIP1973090

] -

A BARAT
e ———

o
F

ay & i i -i- % "' E.i'r 1. o
- ) 1w . )
'.: . : r'ﬂ"_"l--." I.' ‘l_-'t - -4 w =

- | NIP198104212005012

K

00

52006042001

Lukmanul Hakim, M.Pd
NIP19741231200501

1001

Nurcholis Muslim, M.Hum.
NIP197412312006041003

BRYE
]

—= e - ==

@:" ..I.".‘-l- f—.‘ " .F-' II " 1.. o % " ¥
[ & e e U =

f"-" - L
i‘. (s >

o

Badaruddin

M. Nurung

Satika

Labuhan Mapin, Sumbawa

LLabuhan Mapin, Sumbawa

.

St Lol B
. ot I o

— —_— —_— — o0 ~J @) h 4 2 Do — b

Sriati

Sarifa

Salmah A
Sitt Aminah ; )
Syamsu! * Ui ¢
——— e L -4
A. Rﬂhlm
Sukandi NTOR BAH/
A. Rasyid i
Abdul Halim RS
A BARA OR L

Amina

Erma Suryani |

[Labuhan Mapin, Sumbawa
| Labuhan Mapin, Sumbawa
| Labuhan Mapin, Sumbawa
[Labuhan Mapin, Sumbawa
' Labuhan Mapin, Sumbawa
Labuhan Mapin, Sumbawa
LLabuban Mapin, Sumbawa
Labuhan Mapin, Sumbawa
| Labuhan Mapin, Sumbawa

abuhan Mapin, Sumbawa

Labuhan Mapin, Sumbawa
Labuhan Mapin, Sumbawa

—

=

=

=

g'
S

N

2
:

apiing




i =

: = “ L ; a : - i ; -. ) 1‘ "'.Jr .r-,"._. :Ia:_.l-' g ‘:i .-‘:.
TR i .{f --..,'j;r 't'.ﬂ:'l;-ld s & (. % _"-”l =Y & '4. \ % . 1'.-- " e b s 7 . | L & - " 3 2 . i " 2 = ; \ g " .'I"-'.. _fl r"'i{t_ !1 i *" » .?' ; “*?_
. . - WA B
= ; : ' ! & . - T e 'El‘,:'. -’I‘I.h . .
H - . 3 “ y
1 A 3 ", ol gg

Labuhan Mapin, Sumbawa |
Labuhan Mapin, Sumbawa
. Labuhan Mapin, Sumbawa
: LLabuhan Mapin, Sumbawa
22, Labuhan Mapin, Sumbawa

-
E 2 [ J
1 b ]

|t O

23. Ramli Labuhan Mapin, Sumbawa
24. Labuhan Mapin, Sumbawa
23. Jalia [Labuhan Mapin, Sumbawa
'26. |Kasmiai | Labuhan Mapin, Sumbawa
27. | Ningrun ps Labuhan Mapin, Sumbawa
28. Rahmawati Labuhan Mapin, Sumbawa
| 29. Runai | A \ Labuhanmumb;\;a
} 30. | Sahania e Mt Labuhan Mapin, Sumbawa
8. Biaya

Biaya yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan ini dibebankan kepada DIPA Nomor
-023.13.2.660091/2018 revisi ke-1 Tanggal 26 Januari 2018, Kantor Bahasa Nusa

Tenggara Barat, Tahun Anggaran 2018.
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1.8 Batasan Penelitian

Untuk mencapai terwujudnya Kamus Dwibahasa Pendatang, yaitu Kamus Bajo-
[ndonesia yang lengkap dan dapat disebut kamus besar diperlukan waktu yang cukup
lama. Oleh karena itu, untuk tahun ini (2018), jumlah inventarisasi lema dalam kamus
hanya terbatas pada kosakata yang tercantum dalam instrumen. Sementara itu, ada
beberapa daftar kosakata yang setelah melalui proses penyeleksian, data tidak dapat

dimasukkan ke dalam daftar lema kamus tersebut.
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BAB 11

LOKASI PENELITIAN

2.1 Pulau Sumbawa

Pulau Sumbawa adalah sebuah pulau yang terletak di Provinsi Nusa Tenggara
Barat, Indonesia. Pulau ini dibatasi oleh Selat Alas di sebelah Barat (memisahkan dengan
Pulau Lombok), Selat Sape di sebelah Timur (memisahkan dengan Pulau Komodo),
Samudera Hindia di sebelah Selatan, serta Laut Flores di sebelah Utara. Kota terbesarnya
adalah Bima, yang berada di bagian Timur pulau ini.

Pulau ini memiliki luas 14.386 km?, dan merupakan pulau terbesar di Provinsi

Nusa Tenggara Barat, serta salah satu dar1 dua pulau utama di provinsi tersebut. Titik

tertingginya adalah Gunung Tambora (2.824 m), yang juga merupakan gunung api aktif.

yang memiliki kepadatan 15000 jiwa/km?. Hal ini terjadi karena luas Pulau Bungin tidak
sampai 8 hektare dan ditempati sekitar 3000 jiwa.

Secara administratif, pulau ini terdiri atas empat kabupaten dan satu kota, yakni:
Kabupaten Sumbawa Barat, Sumbawa, Dompu, Bima. dan Kota Bima. Sejumlah sungai
utama di1 Sumbawa adalah: Sungai Brang Biji atau Brang Sumbawa. Sungai Moyo atau

Brang Moyo, Sungai Banggo, dan Sungai Bela.
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Total keseluruhan lema yang berhasil diinventarisasi untuk penyusunan Kamus
Dwi Bahasa Pendatang (Kamus Bajo-Indonesia) pada tahun ini adalah sebanyak 688
lema. Meskipun total lema tidak sebanyak jumlah kosakata yang tercantum dalam
instrumen, hal tersebut wajar karena dalam daftar kosakata yang terdapat dalam
Instrumen tidak bisa semuanya dimasukkan ke dalam lema, beberapa di antaranya masuk

ke dalam anak lema. Namun begitu, jumlah ini sudah melampaui jumlah awal yang

ditargetkan yaitu hanya sekitar 400--500 lema.

Adapun daftar lema beserta definisinya yang dapat dijadikan kamus tersebut

terlampir pada bagian akhir dalam laporan ini. Lema yang tercantum juga tidak hanya

disertai dengan definisi namun juga dilengkapi dengan kelas kata dan pemakaian kata

tesebut dalam contoh kalimat.
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PENUTUP

4.2 Saran

Dengan adanya penelitian ini diharapkan untuk tahun-tahun berikutnya
dilaksanakan kegiatan yang berkelanjutan sehingga apa yang sudah dihasilkan dapat terus
berkembang dan tentunya dengan segala perbaikan demi kesempurnaan penelitian ini.
Instrumen yang digunakan juga masih sangat terbatas sehingga dalam penambahan lema
dlperlukan mstrumen yang leblh luas lagi dan j Juga dlsertal dengan contoh-contoh kalimat

yang leblh bervariasi. D1 samping itu, untuk selanjutnya juga bisa diperluas lagi
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